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PENGARUH JENIS TANAMAN INANG DAN MEDIA PADA
PRODUKSI FUNGI MIKORIZA ARBUSKULAR

Maria Viva Rini

Jurusan Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanion
Universitas Lampung

ABSTRAK

Fungi mikoriza arbuskular {fma) merupakan jenis cendawan yang bersimbicsis
secara mutualisma dengan akar tanaman dan sekarang mulai digunakan sebagai
pupuk hayati dalam budidaya tanaman. Kendala utama dalam pemanfaatan fma
sebagai pupuk hayati adalah teknik produksinya, karena fungi ini tidak bisa
diperbanyak secara aseptik dalam media buatan. Untuk memperbanyak fma
diperlukan tanaman inang dan media yang sesuai. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk menentukan tanaman inang dan media yang
terbaik untuk memproduksi fma Glomus sp. Rancangan perlakuan vyang
digunakan adalah rancangan faktorial dengan faktor pertama dua jenis tanaman
inang yaitu jagung dan Pueraria javanica (Pj) dan faktor yang kedua adalah jenis
media yaitu campuran pasir sungai dan zeolit (M1), campuran pasir malang dan
zeolit (M2), dan pasir sungai (M3). Setiap kombinansi perlakuan diulang
sebanyak 5 kali dan diterapkan pada satuan percobaan menurut rancangan
kelompok teracak sempurna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tanaman
inang tidak berpengaruh terhadap produksi fma. Produksi spora pada tanaman
Jagung sebesar 1090,2 spora per 50 g media sedangkan pada Pj sebesar 870,1
spora/50 g media. Sebaliknya, jenis media berpengaruh terhadap kemampuan
tananaman inang untuk memproduksi spora. Media M1 dan M2 menghasii-kan
iumlah spora yang lebih tinggi dibandingkan dengan M3. Produksi spora pada
M1, M2, dan M3 secara berturut turut adalah 1028,1 spora, 1697,0 spora, dan
215,29 spora per 50 g media.

PENDAHULUAN

Fungi mikoriza arbuskular merupakan salah satu jenis mikoriza vang banyak
terdapat di alam dan bersimbiosis dengan lebih kurang B0% spesies tanaman
yang ada. Fungi mikoriza arbuskular (fma) ini membentuk simbiasis vang bersifat
mutualisme dengan tanaman tingkat tinggi yang memainkan peranan penting
dalam pertumbuhan tanaman, ketahanan tanaman terhadap serangan patogen
terutama patogen bawaan tanah, dan kualitas tanah (Sieverding, 1991). Mikoriza
jenis fma digolongkan ke dalam filum Glomeromycota, orde Glomales, dan terdiri
dari 7 genus vyaitu Glomus," Paraglo-mus, Archaeospora, Entrophospora,
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Acaulospora, Gigaspora, dan Scutellospora (INVAM, 2010). Sekitar 170 spesies
fungi sudah dideskripsikan tergolong ke dalam fma ini (Smith dan Read, 2008).

Fungi ini bersifat obligat, sehingga memerlukan tanaman inang untuk
tumbuh dan berkembang biak. Hifa fma berkembang di dalam tanah dan di
dalam akar tanaman inangnya. Jaringan hifa ini merupakan tempat pergerakan
dua arah yaitu tempat unsur hara dan air masuk dari tanah ke tanaman dan
tempat fotosintat bergerak dari tanaman ke jaringan hifa fungi (Bagyaraj, 1984).
Fungi fma memiliki struktur hifa yang berkembang di dalam sel kartek tanaman
inang yang disebut dengan arbuskular (pohan kecil). Struktur ini terbentuk akibat
hifa yang terus membelah secara dikotomi sehingga memiliki permukaan hifa
yang sangat luas. Arbuskular dipercayai sebagai tempat terjadinya pertukaran
fotosintat dari tanaman dan unsur hara dan air dari fungi (Gupta, Satyanarayana
dan Garg, 2000). Struktur fma yang lain adalah intra dan ekstraradikal spora
(merupakan struktur yang beguna untuk mempertahankan keturunanan fungi
dalam jangka panjang, untuk perbanyakan, dan berguna untuk mengindentifikasi
spesies), intraradikal hifa, ekstra radikal hifa dan vesikel {struktur berbentuk oval
yang terdapat dalam sel korteks inang vyang berfungsi sebagai tempat
menyimpan cadangan lemak). Jalinan miselium intraradikal hifa fma berkembang
di sekitar dan dalam jaringan korteks, sedangkan ekstraradikal hifa dapat
berkembang dan menyebar di dalam tanah disekitar sistem perakaran sehingga
meningkatkan kemampuan akar mengeskplorasi tanah untuk menyerap unsur
hara dan air, meningkatkan transport unsur P, dan ketahanan tanaman terhadap
penyakit dan kekeringan (Bianciotto dan Bonfante, 1998; Turk et al., 2006).

Meningjkatnya kapasitas akar tanaman dalam menyerap. unsur hara
terutama P, Zn, dan Cu (unsur hara yang tidak mobil di dalam tanah) dan air dari
tanah jika bersimbiosis dengan fma merupakan mekanisme utama untuk
menjelaskan pengaruh fma pada pertumbuhan tanaman. Kebanyakan tanaman
budidaya baik pangan, hortikultura, perkebunan, dan bahkan kehutanan
memperoleh manfaat jika bersimbiosis dengan fma (Dalp dan Monreal, 2004),
Serdasarkan manfaat fma ini dan berkembang-nya sistem pertanian yang
berkelanjutan dan ramah lingkungan, akhir-akhir ini fma sudah mulai diproduksi
secara komersial sebagai pupuk hayati seperti EndoNet', MycorisePro’, dan
Mycogold® (Carpio et al, 2003).

Kendala utama dalam memperbanyak fma adalah karena fungi bersifat
obligat, memerlukan tanaman inang yang sesuai dengan jenis fma untuk tumbuh
dan berkembang, Yaitu tanaman Yang memiliki potensi vang tinggi untuk
diinfeksi oleh fma, memiliki sistem perakaran yang ekstensif dan tidak berlignin
seperti, jagung, sarghum, rumput bahia, bawang dan beberapa jenis kacang-
kacangan. Media yang baik untuk perkembangan fma adalah media dengan

gambut, expanded clay, perlit, dan vermikulit (Dalp dan Monreal, 2004). Oleh
karena itu, penelitian ini dijalankan dengan tujuan untuk menentukan tanaman
inang dan media yang terbaik untuk memproduksi fma Glomus sp.
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METODE PENELITIAN ;

Penelitian ini dilaksanakan di rumah plastik dan laboratorium Produksi
Perkebunan Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung
dari bulan Desember 2009 sampai dengan Mei 2010.

Rancangan perlakuan yang digunakan adalah rancangan faktorial (2 x 3).
Faktor pertama adalah dua jenis tanaman inang yaitu jagung dan Puerarig
javanica (Pj} dan faktor yang kedua adalah jenis media yaitu campuran pasir
sungai dan zeolit (v:v=1:1) sebagai M1, campuran pasir malang dan zeolit {v :
v =1 : 1) sebagai M2, dan pasir sungai saja sebagai M3. Setiap kombinansi
pertakuan diulang sebanyak 5 kali dan diterapkan pada satuan percobaan
menurut rancangan kelompok teracak sempurna. Data yang diperoleh diuji
dengan uji Bartlet untuk menguji homogenitas ragam perlakuan dan uji Tukey
untuk menguji sifat aditifitas data. Jika uji Bartlet dan Tukey tidak nyata, maka
data selanjutnya dianalisis dengan Uji F dan dilanjutkan dengan pemisahan nilal
tengah dengan uji BNT pada taraf a 5%,

Fungi mikoriza arbuskular yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Glomus sp. yang diisolasi dari rizosfera kelapa sawit di PT Tidar Kerinci Agung di
Sumatera Barat. Spesies ini sudah dimurnikan melalaui tahapan kultur trapping
dan kultur spora tunggal.

Media pasir sungai dan pasir malang yang digunakan disterilisasi terlekih
dahulu dengan autoklaf pada suhu 120 °C selama 1 jam sebanyak 2 kali pada harj
yang berbeda, sedangkan untuk zeolit cukup hanya dengan mencuci sampai
bersih dengan air kran. Media yang sudah bersih dan steril kemudian
dimasukkan ke dalam pot berdiameter 12,5 cm sesuyai dengan perlakuan.

Benih jagung dan Puerarig Javanica (Pj) disterilisasi dengan merendam
dalam larutan Clorox 5% selama 5 menit, setelah ity benih dicuci bersih dengan
air akuades. Khusus untuk benih Pj, sebelum disterilkan digosok dengan amplas
terlebih dahuiu untuk memudahkan benih berkecambah. Benih vang sudah
bersih kemudian disusun dalam cawan petri yang sudah dialas dengan kertas
merangyang steril dan lembab dan dibiarkan selama 3 hari dalam suhu ruang.
Setelah 3 hari, benih-benijh tersebut sudah berkecambsh dengan panjang akar
tebih kurang 1 cm.

Spora fma Glomus sp disiapkan dengan menyaring spora dari inokulum
dengan menggunakan metode penyaringan basah.Spora Yang sudah diperoleh
selanjutnya diinokulasikan pada kecambah jagung dan Pj dengan cara

perlakuan. Pot-pot yYang sudah ditanam dengan kecambah yYang sudah
diinokulasi dengan fma sesuaj dengan perlakuan disusun di rumah plastik dan
dipelihara sampai berumur 3 bulan. Di rumah plastik, tanaman disiram setiap
hari dan mulai diberi Pupuk Hyponex merah dengan konsentrasi 2 g/ sebanyak
20 ml per pot per 3 hari setelah tanaman berumur 2 minggu sampal tanaman
berumur 2 bulan. Setelah tanaman berumur 3 bulan, penyiraman dihentikan,
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tanaman dibiarkan kering sampai 2 minggu untuk merangsang sporulasi fma.
Setelah itu, pot-pot dipanen.

Pada saat panen, tajuk jagung dan Pj dibuang, seluruh mendia dalam pot
berikut akar dipindahkan ke dalam plastik, medis selanjutnya diaduk supaya
spora dalam media menyebar rata. Sebanyak 50 g media kemudian diambil
secara acak untuk menghitung jumlah spora dalam media. Spora diisolasi dengan
cara penyaringan basah menggunakan saringan mikro berukuran 300 dan 45 um
yang disusun bertingkat dengan ukuran yang lebih besar diatas. Spora yang
diperoleh kemudian dihitung secara manual di bawah mikroskop stereo
{Brundrett et al., 13996). Akar tanaman jagung dan Pj selanjutnya secara acak
diambil lebih kurang sebanyak 2 gram untuk keperluan menghitung persen
infeksi fma dalam akar. Penghitungan dilakukan dengan cara mewarnai akar
dalam larutan 0,05% trypan blue mengikuti metode Brundrett et al. (1996).
Secara ringkas, akar dibersihkan dari sitoplasma dengan larutan KOH 10%,
kemudian diasamkan dengan larutan HCl 1% dan selanjutnya diwarnai dengan
trypan blue 0,05%. Akar yang sudah diwarnai dipotong-potong sepanjang + 2 cm,
disusun di atas gelas preparat sebanyak 15 lembar, kemudian diamati dibawah
mikroskop majemuk. Penghitungan infeksi akar dilakukan dengan rumus berikut:

, jumlah segmen akar vang terinfoisi Fag
] o (. S - = = 2 T
% infeksi fmz = K100

Total segmenr akar vang dicmail

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa kedua tanaman inang vang digunakan
mampu bersimbiosis dengan fma, akan tetapi jumlah akar tanaman jagung vang
terinfeksi fma lebih banyak dibandingkan dengan akar Puerario Javanica,
Sebaliknya, berbagai jenis media yang digunakan tidak mempengaruhi persen
infeksi fma pada akar tanaman inang dengan jumlah infeksi berkisar 54---59%,

Tabel 1. Pengaruh tanaman inang dan media pada persen infeksi akar oleh fma

Perlakuan Persen infeksi akar
Tanaman Inang
Jagung 70,44°
Pueroria javanica 42,93°
BNT 5% 9,23
Media Tanam
Pasir sungai: Zeolit 54,92"°
Pasir malang : Zeolit 56,99°
Pasir sungai 58,93°
BNT 5% 11,31

Jumiah spora dalam media merupakan indikator utama untuk inokulum
fma, karena spora merupakan struktur fma yang dapat disimpan lama tanpa
kehilangan daya berkecambah yang signifikan dan dapat digunakan sebagai
sumber infeksi jika diaplikasikan pada tanaman inangnya (Tommerup, 1983).
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa PENggunaan tanaman inang tidak

wmimr Nasional Sains & Teknologi — i
Lembaga Penelitian — Universitas Lampung,

18~ 19 Oktober 2010



Prosiding : Seminar Nasional Sains & Teknologi - 18

PROSIDING i “Peran Strategis Sains & Teknologi dalam Mencapai Kemandirian Bangsa“

mempengaruhi jumnlah spora yang dihasilkan, tetapi hal sebaliknya terjadi pada
penggunanaan media yang berbeda. Jumiah spara dalam media campuran pasir
sungai dengan zeolit dan pasir malang dengan zeolit lebih tinggi dibandingkan
dengan penggunaan media Pasir sungai saja (Tabel 2).

Tabel 2. Pengaruh jenis tanaman inang dan media pada jumlah spora Glomus sp.

Jumlah Spora per 50 g media
Periakuan Transformasi VX + 0,5 Detransformasi X°-0,5

Tanaman Inang

Jagung 26,70 " 1090,2
Pueraria javanica 24,63° 870,1
BNT 5% 12,26

Media Tanam

Pasir sungai: Zeolit 29,69*° 1028,1
Pasir malang : Zeolit 35,50° 1697,0
Pasir sungai 1182° 2153
BNT 5% 15,01

berbeda. Hal ini dapat disebabkan oleh dua hal, pertama karena persen infeksi
hanya mengukur perkembangan fma di dalam akar saja sedangkan spora
dinasilkan oleh hifa yang berkembang di luar akar di dalam media; kedua
Penggunaan zeolit dalam media baik dicampur dengan Pasir sungai maupun pasir
malang membuat kondisj media lebih forus sehingga hifa di dalam media dapat
tumbuh dan berkembang dengan lebih baik dan pada akhirmya memproduksi
spora lebih banyak (Dalp dan Monreal, 2004). Disamping itu, zeolit merupakan
alumunium silikat Yang memiliki struktur kerangka 3 dimensi tertentu
(tetrahedral alumina) dengan rongga-rongga di dalamnya yang berisi ion-ion
logam. Menurut Sugianto (1999), kation-kation logam dalam zeolit bersifat !abil
dan dapat digantikan oleh kation lain tanpa merusak strukturnya dan dapat
menyerap dan melepaskan air secara reversibel,

KESIMPULAN

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasi penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa tanaman jagung dan media Yang mengandung zeolit lebih
baik digunakan untuk memproduksi inokulum fma Glomuys sp.
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